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Manfaat asuransi tenaga kerja — Q&A yang sering diajukan tentang manfaat cedera dan
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h; }";‘5 it ? Ketika tertanggung sakit atau cedera, dirawat inap selama lebih dari 4
J|ka tertanggung hari dan tidak bisa bekerja, sehingga tidak bisa mendapatkan gaji
1 dirawat inap karena semula (atau masih bisa mendapatkan gaji semula dengan mengambil
sakit atau cedera, cuti tahunan, cuti terjadwal dan cuti khusus lainnya), maka boleh
bagaimana caranya mengajukan permohonan manfaat cedera biasa atau cedera/sakit
mengajukan biasa. Disamping itu, karena manfaat cedera/sakit dihitung per hari,
permohonan manfaat jika jangka waktu cedera atau sakit melebihi 15 hari, dengan 15 hari
cedera/sakit? dianggap sebagai satu periode, maka manfaat dapat diklaim pada
akhir periode. Bagi yang membutuhkan pengobatan jangka panjang,
manfaat dapat dibagi-bagi dan diklaim secara bertahap, atau manfaat
dapat diklaim sekaligus setelah kembali bekerja (setelah keluar dari
rumah sakit untuk cedera/sakit biasa). Akan tetapi, permohonan klaim
harus diajukan dalam batas waktu klaim 5 tahun (pelaksanaan
amandemen pada 21 Desember 2012).
RS TIE LG g
l/_LFm /5 4 B "‘?—FB
¢%wm’ﬂ@%$ EE AL LG AR A LAy A ARBF 4P
"3/?'7 "7 o ’I_LP:LL%?4B&/2*}§AE§'J}@*}§1/§{-?%,’\:"E'?‘;%-f%;]f%
Jika tertanggung SHI M Pk o BERARA D N EFBISF N DR
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cedera/sakit biasa i . . .
| c dari 4 Jika tertanggung mengalami cedera biasa atau menderita penyakit
2 >€lama kurang dari biasa, harus dirawat inap lebih dari 4 hari, jika tertanggung tidak bisa
hari, atau hanya . . . .
. mendapatkan gaji semula sejak hari ke 4 rawat inap, maka dapat
menerima perawatan . I
. mengajukan permohonan manfaat cedera/sakit hingga tanggal keluar
rawat jalan atau dalam . . - . . .
! } dari rumah sakit. Tapi, jika rawat inap kurang dari 4 hari atau hanya
pemulihan di rumah . . . . .
) rawat jalan saja atau dalam pemulihan di rumah setelah keluar dari
setelah keluar dari s . .
) rumah sakit, tidak dapat mengklaim manfaat cedera/sakit.
rumah sakit, apakah
tertanggung bisa
mengklaim manfaat
cedera/sakit?
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Jika tertanggung ditarik | 2 &1 °
3 keluar dari asuransi lika tertanggung mengalami cedera/sakit dalam masa berlakunya
segera setelah kejadian | pertanggungan asuransi, dan tertanggung tidak bisa bekerja karena
cedera/sakit, apakah cedera/sakit tersebut dalam waktu 1 tahun setelah polis dicabut, bagi
tertanggung bisa yang masih memenuhi persyaratan klaim, tetap berhak mengklaim
mengklaim manfaat manfaat cedera/sakit.
cedera/sakit tersebut?
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Mengapa permohonan ) . _ .
Tujuan manfaat cedera/sakit adalah untuk menjamin keamanan hidup
4 manfaat cedera tertanggung yang tidak bisa bekerja akibat cedera/sakit dan tidak bisa
menentukan bahwa i’ .
bagi yang telah mendapatkan gaji ser?nula.. Oleh karena itu, negarfa-.ne.gara Yang
.. menerapkan asuransi sosial, semuanya menyetujui tidak bisa
mendapatkan gaji .. . .
semula tidak bisa mendapatkan gaji se.mula sebagai persyaratan untuk mengklaim
) . manfaat cedera/sakit.
mengajukan klaim?
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Menurut negara-negara di seluruh dunia yang menerapkan asuransi
sosial, ada masa tunggu tertentu dalam permohonan manfaat
cedera/sakit, untuk menentukan secara objektif apakah tertanggung
) . | memiliki kkmampuan bekerja, menyingkirkan mentalitas tidak bisa
7’3 }1—7‘5/5 M e PR p bekerja karena cedera/sakit, dan menghindari permohonan manfaat
7 & 1 1T % 4 P 42 | yang tidak patut atau berlebihan. Selain itu, tujuan asuransi tenaga
FED kerja adalah untuk melindungi tertanggung dengan baik, dan di sisi
5 Mengapa manfaat lain standar pembayarannya juga perlu mempertimbangkan beban
cedera/sakit ditetapkan | keuangan asuransi, oleh karena itu dibutuhkan dasar dan standar
dibayar mulai dari hari perhitungan tertentu. Dengan mengacu pada peraturan asuransi
ke-4 tidak bisa bekerja? | tenaga kerja di sebagian besar negara, periode 3 hari disebut sebagai
masa tunggu. Alasan peraturan tersebut dirangkum sebagai berikut:
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BABFFTEHL o
Mengurangi jumlah kasus klaim untuk cedera (sakit) ringan dan
menyederhanakan proses kerja administrasi antara unit pengasuransi,
lembaga medis dan Biro Asuransi Tenaga Kerija.
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Jumlah pembayaran manfaat selama 3 hari tidak banyak, setelah




1110829 hix

B R 2 ¥ %
dikurangi biaya surat diagnosis, sisanya hanya sedikit, jadi tidak akan
mempengaruhi biaya hidup tertanggung.
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Meskipun pembayaran manfaat cedera/sakit tertanggung selama 3
hari hanya sedikit, sebaliknya dana asuransi dapat terkumpul sedikit
demi sedikit menjadi jumlah yang cukup besar, untuk membayar
sejumlah besar manfaat cedera/sakit bagi yang terluka parah dan sakit
parah.
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mengalami Pembayaran manfaat cedera/sakit Asuransi Tenaga Kerja adalah
pengurangan tenaga tunjangan hidup yang diberikan untuk melindungi pekerja yang tidak

6 kerja atau bisa bekerja karena cedera/sakit dan tidak bisa mendapatkan gaji
diberhentikan, semula. Karena tertanggung yang diberhentikan yang tetap
mengalami kecelakaan berpartisipasi dalam asuransi tenaga kerja, tidak memiliki penghasilan
selama masih dari pekerjaan, jadi tidak ada masalah gaji berkurang karena
berpartisipasi dalam cedera/sakit, maka menurut ketentuan Pasal 8 “Tertanggung yang
asuransi tenaga kerja, mengalami pengurangan tenaga kerja atau diberhentikan yang tetap
apakah bisa mengklaim | berpartisipasi dalam asuransi tenaga kerja dan aturan permohonan
manfaat cedera/sakit? manfaat asuransi”, tidak memiliki hak atas permohonan manfaat

cedera/sakit
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mengambil cuti
tahuian, dan gaji tidak F T F‘_J 13 _‘ % LR”LFF AP l’; I}% i
dipotong (tetap Memeriksa cuti tahL'man yang diatur dalam Pasfal 38 UU Standar

" Aturan Ketenagakerjaan dan Pasal 24 mengenai peraturan
mendapatkan gaji o e .
. pelaksanaannya, ini merupakan hak pekerja, jadi majikan harus
semula), apakah bisa . . . .
mengklaim manfaat membayar gaji. Selama jangka waktu cedera/sakit biasa, jika
cedera/sakit? tertanggung mengambil cuti tahunan, maka tertanggung tetap berhak
mengklaim manfaat cedera/sakit sesuai dengan ketentuan Surat Lao
Bao Er Zi No. 0920070929 tanggal 3 Februari 2004 yang dikeluarkan
oleh Komite Tenaga Kerja Eksekutif Yuan. Jika tertanggung mengambil
"cuti fleksibel", "cuti bergilir" atau "cuti terjadwal" dan sebagainya,
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sehingga tidak bisa mendapatkan gaji untuk hari-hari di mana
tertanggung mengambil hari libur sesuai dengan ketentuan Pasal 24
Bab 3 Peraturan Penegakan UU Standar Ketenagakerjaan, maka
tertanggung berhak untuk mengajukan permohonan manfaat
cedera/sakit dengan landasan kehilangan gaji semula, sesuai dengan
ketentuan dan spirit dari surat tersebut di atas. Jika tertanggung
mengambil “libur kompensasi karena lembur” dan lainnya,
tertanggung tidak bisa mendapatkan uang lembur yang termasuk
dalam lingkup gaji karena gaji lembur adalah imbalan untuk kerja
selama jam kerja yang diperpanjang; jadi tertanggung dianggap
sebagai “tidak bisa mendapatkan gaji semula”, maka tertanggung
berhak mengajukan permohonan manfaat cedera/sakit sesuai dengan
ketentuan Surat Lao Bao Er Zi No. 0960140390 tanggal 9 Oktober 2007
dari Dewan Urusan Tenaga Kerja.
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¥ ;F gt [Iia & Pada saat berakhirnya pengobatan cedera/sakit, jika tertanggung telah
7 9? mengambil manfaat cacat karena "tidak bisa bekerja selama sisa
8 Setelah mengklaim hidup", maka tertanggung tidak dapat lagi mengajukan permohonan
manfaat cacat, apakah manfaat cedera/sakit. Namun apabila setelah mengambil manfaat
masih dapat mengklaim cacat, tertanggung “masih tercakup dalam asuransi tenaga kerja yang
manfaat cedera/sakit? efektif”, dan karena cedera/sakit tersebut masih memerlukan
perawatan lebih lanjut (untuk cedera/sakit biasa terbatas pada
perawatan rawat inap; untuk cedera/sakit karena kecelakaan kerja
terbatas pada perawatan rawat inap atau rawat jalan), tidak bisa
bekerja, tidak bisa mendapatkan gaji semula, maka tertanggung
berhak mengajukan permohonan manfaat cedera/sakit.
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mengambil cuti tanpa Manfaat cedera/sakit dari asuransi tenaga kerja dirancang untuk
dibayar karena memberikan santunan gaji yang berkurang karena cedera/sakit bagi
9 cedera/sakit biasa dan tertanggung untuk mempertahankan kehidupan yang stabil. Sesuai
terus berpartisipasi dengan ketentuan Surat Lao Bao Er Zi No. 0950057148 tanggal 29 Juni
dalam asuransi tenaga 2006 dari Dewan Urusan Tenaga Kerja Eksekutif Yuan, selama masa
kerja, jika dia dirawat cuti tanpa dibayar karena cedera/sakit, jika tertanggung tetap
inap karena berpartisipasi dalam asuransi tenaga kerja, dan dirawat inap karena
cedera/sakit, apakah cedera/sakit, maka tertanggung tetap berhak mengajukan
bisa mengajukan permohonan manfaat cedera/sakit sesuai dengan ketentuan Pasal 33
permohonan manfaat UU Asuransi Tenaga Kerja.
cedera/sakit?
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FrE 'PE A Y II’)5 Jika tertanggung terus berpartisipasi dalam asuransi tenaga kerja
EREREY S ] : . . .
W e e L selama masa cuti pengasuhan anak tanpa dibayar dan dirawat inap
¥R ﬁﬁ/\—:’ 9
Jika tertanggung karena cedera/sakit biasa selama masa pertanggungan masih berlaku,
dirawat inap karena maka tertanggung berhak mengajukan permohonan manfaat
1 0 | cedera/sakit b|as.a cedera/sakit biasa sesuai dengan ketentuan Pasal 33 UU Asuransi
selama masa cuti ) _ )
pengasuhan anak tanpa Tenaga Kerja. Namun, sesuai dengan ketentuan Surat Lao Bao Er Zi No.
dibayar, apakah bisa 0980140398 tanggal 17 Agustus 2009 dari Dewan Urusan Tenaga Kerja
mengajukan Eksekutif Yuan, cuti pengasuhan anak tanpa dibayar serta manfaat
permohonan manfaat
cedera/sakit asuransi cedera/sakit dari asuransi tenaga kerja sama-sama termasuk dalam
tenaga kerja? kategori santunan gaji, oleh karena itu keduanya tidak dapat diajukan
secara bersamaan, dengan landasan prinsip tidak ada perlindungan
berulang dalam asuransi sosial. Jika tertanggung telah mengajukan
tunjangan cuti pengasuhan anak tanpa dibayar, maka tidak berhak lagi
untuk mengajukan permohonan manfaat cedera/sakit jika
tertanggung dirawat inap selama jangka waktu menerima tunjangan
cuti pengasuhan anak tanpa dibayar.
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Apabila tertanggung . . . . - . N
11 telah menerima £ RA S B e LR FIHE F R ARZR A 2
santunan sesuai dengan | e & & 0T et 2 BR(P PO F 1 TR M Y 5 iR e
jumlah gaji semula 1 .
iJeljuSiI dzngan Pasal 59 Apabila majikan memberikan santunan sesuai dengan jumlah gaji
andar . semula dan ketentuan Pasal 59 UU Standar Ketenagakerjaan, karena
Ketenagakerjaan, .. .
M pembayaran ini termasuk kategori santunan, yang berbeda dengan
apakah masih bisa . . - " . .
. gaji, sehingga bukan "gaji semula" sebagaimana ditentukan dalam
mengklaim manfaat . N oo
dera/sakit? Pasal 34 UU Asuransi Tenaga Kerja, jadi tertanggung masih bisa
ce ’ mengajukan permohonan manfaat cedera/sakit akibat kecelakaan
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kerja sesuai dengan ketentuan UU Asuransi Tenaga Kerja terkait.
Santunan yang telah dibayarkan oleh majikan harus sesuai dengan
ketentuan Pasal 59 UU Standar Ketenagakerjaan. Jika ada perselisihan
antara majikan dan tertanggung, yang terkait dengan UU Standar
Ketenagakerjaan, disarankan untuk mengajukan permohonan mediasi
ke Kantor Administratif Ketenagakerjaan pemerintah kabupaten (kota)
tempat perusahaan berada.
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Setelah mengalami T¥X, g1 FTEREE y,] Al FpomL o
kecelakaan kerja AL . pee
Ja, ) Manfaat cedera/sakit asuransi tenaga kerja akibat kecelakaan kerja
12 tertanggung F)ekerja berpatokan pada persyaratan bahwa tertanggung tidak bisa bekerja
setengah har! dar.1 lebih dari 4 hari penuh karena cedera/sakit, oleh karena itu, meskipun
SEtengéh h_a” lagi tertanggung mengalami kecelakaan kerja, tapi jika masih bekerja
rehgb|l|ta5| _ke rumah setiap hari, tanpa melihat lamanya jam kerja, maka tertanggung tidak
sakit, fjan leayar dapat mengajukan permohonan manfaat cedera/sakit.
sebagian gaji, apakah
bisa mengklaim manfaat
cedera/sakit akibat
kecelakaan kerja?
» | | REFEAEE A A kA R R R R LA AR
wiEg ek g |0 T T ﬁ,%cﬁ pETeE
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wuo 0T ERARD R PSR A TR SRS %A
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Jika tertanggung f] bil di . c b kit bi
13 menderita penyakit pabila tertanggung dirawat |na.p untu pen.go ata'n pen\(a it biasa
A dalam masa berlakunya asuransi tenaga kerja dan tidak bisa
berat dan memiliki q Ny . | q Lk
Kartu cedera/sakit mendapatkan gaji semu a,. tertanggung dapat mengaj.u a?n ' .
permohonan manfaat sakit dan cedera untuk penyakit biasa sejak hari
berat, apakah dapat ) ) . . )
mengajukan ke-4 rawat inap dan tidak bisa bekerja, sesuai ketentuan Pasal 33 UU
Asuransi Tenaga Kerja. Manfaat tersebut di atas hanya dapat diklaim
permohonan manfaat X . o )
. selama masa rawat inap, tetapi tidak dapat diklaim untuk rawat jalan
cedera/sakit? ] !
dan masa pemulihan di rumah.
ﬁ&ﬁgiig% HEE TR TS R EES L FAREE A
ST R 4 E , e ke y
ot [ R RERIS LR R  dRS B R R
5 JR e Erall
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Jika unit pengasuransi ¥k AR ?\;%‘f’; }?5{:' i e
14 berhutang premi Apabila Biro Asuransi Tenaga Kerja untuk sementara waktu menolak
asuransi, dapatkah . . .
membayar manfaat karena tunggakan premi asuransi oleh unit
tertanggung yang
bersangkutan yang pengasuransi, jika bagian dari premi asuransi yang menjadi tanggung
dirawat inap karena jawab tertanggung telah dipotong atau dibayarkan kepada unit
cedera\sakit . . . .
. pengasuransi, maka selama jangka waktu premi asuransi tersebut
mengajukan
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permohonan manfaat
cedera\sakit?

telah dipotong atau dibayar, tertanggung tetap berhak mengajukan
permohonan manfaat cedera/sakit, asalkan persyaratan untuk

mengklaim manfaat cedera/sakit terpenuhi.

15
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Q&A terkait surat
persetujuan manfaat
cedera/sakit biasa
asuransi tenaga kerja
diubah menjadi
pemberitahuan melalui
pesan SMS, bukan
melalui pengiriman
surat tertulis
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(1) Apakah pemberitahuan dari semua kasus manfaat cedera/sakit
dikirim melalui pesan SMS?

Jawaban: Tidak. Apabila tertanggung tidak bisa mendapatkan gaji
semula selama perawatan akibat cedera biasa atau sakit biasa di
rumah sakit, dan mengajukan permohonan manfaat cedera/sakit
asuransi tenaga kerja, karena kondisi kasusnya telah jelas dan tidak
ada perselisihan, maka hasil persetujuan dikirimkan kepada
tertanggung melalui pemberitahuan SMS. Setelah diinspeksi oleh Biro
Asuransi Tenaga Kerja, pembayaran manfaat cedera/sakit akan
dikeluarkan sesuai dengan masa waktu permohonan. Jika ada
keraguan tentang tanggal mulai dan tanggal akhir pengajuan klaim,
diperlukan konfirmasi ulang kejadian kecelakaan kerja, evaluasi ulang
penyebab penyakit, atau jika formulir permohonan tidak lengkap,
maka pemberitahuan dikirimkan kepada tertanggung melalui surat
tertulis.
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(2) Bagaimana cara menerima pemberitahuan SMS? Mulai dari tanggal
berapa? Jika nomor ponsel tidak diisi dalam formulir permohonan
manfaat cedera/sakit, bagaimana cara pemberitahuannya?
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Jawaban: Terhitung mulai tanggal 23 Juni 2019, pemberitahuan hasil
persetujuan kasus-kasus pembayaran manfaat cedera/sakit biasa
asuransi tenaga kerja dikirim melalui pesan SMS bukan melalui surat
tertulis, apabila pada formulir permohonan yang diajukan oleh
tertanggung, nomor ponsel diisi, dan opsi pesan SMS dicentang
sebagai sarana pemberitahuan hasil persetujuan manfaat cedera/sakit
biasa. Biro Asuransi Tenaga Kerja mengirimkan hasil persetujuan
manfaat cedera/sakit pada hari berikutnya setelah peninjauan kasus
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selesai. Apabila formulir permohonan yang diajukan oleh tertanggung
tidak menuliskan nomor ponsel, atau nomor ponsel diisi tetapi opsi
pesan SMS tidak dicentang sebagai sarana pemberitahuan hasil
persetujuan manfaat cedera/sakit biasa, maka Biro Asuransi Tenaga
Kerja akan mengirimkan hasil persetujuan melalui pemberitahuan
surat tertulis.
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(3) Apa isi pesan SMS hasil persetujuan manfaat cedera/sakit asuransi
tenaga kerja?

Jawaban: Isi pesan SMS adalah sebagai berikut: "Halo 00O, klaim
manfaat cedera/sakit biasa yang Anda ajukan telah disetujui pada
tanggal 00/00/00, dan pembayaran akan ditransfer ke rekening
lembaga keuangan yang Anda tunjuk dalam waktu 3 sampai 5 hari
kerja. Biro Asuransi Tenaga Kerja peduli kepada Anda!"
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(4) Mengapa isi pesan SMS tidak menginformasikan kepada
tertanggung jumlah manfaat cedera/sakit?
Jawaban: Fungsi pesan SMS adalah untuk memberitahu tertanggung
dengan cepat tentang situasi penanganan pihak kantor biro.
Sedangkan rincian isi hal yang disetujui (seperti nomor KTP, tanggal
lahir, rincian penyakit dan jumlah manfaat dan lainnya) yang
melibatkan data pribadi, tidak dituliskan dalam pesan SMS. Silakan
periksa jumlah pembayaran manfaat ke rekening lembaga keuangan
yang ditunjuk sekitar 3 sampai 5 hari kerja setelah Anda menerima
pesan SMS.
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(5) Apabila surat persetujuan tertulis diperlukan, bagaimana cara
mendapatkannya?
Jawaban: Apabila tertanggung memerlukan surat persetujuan tertulis,
pada saat mengisi formulir permohonan manfaat cedera/sakit, harap
"JANGAN" mencentang kotak "[_] Setelah manfaat cedera/sakit biasa
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disetujui, saya setuju pemberitahuan dikirim melalui pesan SMS;
harap jangan mengirim surat persetujuan tertulis”. Jika setelah
menerima pesan SMS, Anda masih memerlukan surat persetujuan
tertulis, harap hubungi Bagian Pendapatan dan Pengeluaran Asuransi
Unit Manfaat Kecelakaan Biasa di Biro Asuransi Tenaga Kerja, No.
telepon: (02) 23961266 ext. 2212.




